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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi tidak hanya bertujuan membekali mahasiswa dengan 

pemahaman teori, tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis dalam 

menghadapi permasalahan teknis di dunia industri. Proses pembelajaran di 

kelas sering kali bersifat konseptual, sehingga diperlukan pengalaman praktik 

melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) agar mahasiswa dapat melihat secara 

langsung bagaimana suatu sistem bekerja, bagaimana gangguan muncul, serta 

bagaimana proses pemeliharaan dilakukan pada peralatan industri yang 

sesungguhnya. 

Dalam industri ketenagalistrikan, keandalan peralatan menjadi faktor 

utama untuk menjaga kontinuitas suplai tenaga listrik. PLTU Indonesia Power 

UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu merupakan salah satu pembangkit besar yang 

mengandalkan batubara, sehingga sistem fuel preparation memiliki peran 

penting dalam menjaga kelancaran operasi. Salah satu komponen kritis dalam 

sistem tersebut adalah unit crusher, yang berfungsi menghancurkan batubara 

agar ukurannya sesuai standar sebelum masuk ke proses pulverizing. Crusher 

memiliki peran penting untuk meringankan kerja dari pulverizer. Sehingga 

ketidakstabilan pada unit ini akan berdampak pada proses suplai batubara dan 

efisiensi pembakaran. 

Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa menemukan bahwa unit crusher 

mengalami beberapa gangguan berulang, seperti vibrasi yang tinggi, shaft 

bending, kerusakan bearing, hammer aus, screen plate patah, serta 

permasalahan di spring isolator. Permasalahan tersebut semakin diperburuk 

oleh tidak adanya sistem pemantauan suhu secara kontinu, sehingga indikasi 

kenaikan temperatur pada bearing tidak terdeteksi secara dini. 

Meskipun teknisi telah melakukan tindakan korektif, situasi ini 

mengindikasikan bahwa akar permasalahan belum diidentifikasi secara 

menyeluruh dan diperlukan metode analisis yang mampu menggambarkan 

hubungan antar penyebab secara sistematis. 
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Untuk itu, mahasiswa memfokuskan analisis dengan menggunakan dua 

metode yang saling melengkapi, yaitu Fishbone Diagram dan Fault Tree 

Analysis(FTA). Fishbone digunakan untuk memetakan kemungkinan penyebab 

berdasarkan kategori Machine, Material, Method, dan Environment, sedangkan 

FTA digunakan untuk menurunkan hubungan kausal hingga mencapai basic 

event yang menjadi akar permasalahan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

akar penyebab kerusakan dapat diidentifikasi secara objektif dan menghasilkan 

rekomendasi teknis untuk memperbaiki unit crusher serta mendukung 

kontinuitas suplai batubara ke sistem pembangkit. 

B. Ruang Lingkup Kegiatan 

Pelaksanaan PKL di PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 

Pelabuhan Ratu dilakukan pada Divisi Pemeliharaan Mekanik Energi Primer, 

yang meliputi kegiatan operasional dan pemeliharaan sistem Coal Handling, 

Ash Handling, serta Light Fuel Oil (LFO). Selama kegiatan tersebut, 

mahasiswa melakukan studi pengenalan terhadap sistem energi primer, 

terutama mengenai alur penanganan batubara mulai dari proses pembongkaran, 

pengangkutan, penumpukan, hingga tahap penghancuran menggunakan 

crusher sebagai bagian penting dalam rantai suplai batubara menuju 

pembakaran. 

Kegiatan PKL juga meliputi pengamatan dan pengumpulan data teknis 

pada unit crusher, yang mencakup inspeksi kondisi komponen. Data diperoleh 

melalui observasi lapangan, dokumentasi temuan kerusakan, dan wawancara 

kepada vendor yang menangani kerusakan. Selanjutnya dilakukan analisis 

kerusakan pada komponen crusher menggunakan metode Fishbone dan Fault 

Tree Analysis (FTA) untuk memetakan keterkaitan antar kerusakan, 

mengidentifikasi penyebab utama, dan memahami interaksi antara beban 

penghancuran, kondisi pelumasan, serta kondisi preventive maintenance. 

Analisis tersebut diikuti dengan evaluasi terhadap dampak kerusakan 

pada kinerja crusher, termasuk pengaruhnya terhadap vibrasi, kestabilan 

mekanis, kontinuitas suplai batubara, serta potensi menimbulkan gangguan 

pada sistem pembangkit secara keseluruhan. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Magang 

Tujuan dari pelaksanaan magang industri di PT PLN Indonesia 

Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu adalah sebagai berikut: 

a. Memahami secara langsung proses operasional dan pemeliharaan sistem 

Mekanik Energi Primer yang berperan dalam menjaga keandalan unit 

pembangkit, khususnya pada area coal handling. 

b. Mempelajari prinsip kerja serta fungsi peralatan pada sistem coal 

handling, termasuk crusher yang menjadi komponen utama dalam 

proses penghancuran batubara. 

c. Melakukan identifikasi dan pengumpulan data teknis mengenai kondisi 

aktual komponen. 

d. Menganalisis penyebab kerusakan komponen pada crusher 

menggunakan metode Fishbone dan Fault Tree Analysis(FTA) untuk 

menentukan akar penyebab gangguan operasional. 

e. Mengevaluasi hubungan antar komponen yang menunjukkan gejala 

kerusakan, seperti shaft bending, bearing defect, patahnya screen plate, 

dan kerusakan di spring. 

f. Menyusun rekomendasi teknis yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keandalan serta performa crusher, sehingga suplai 

batubara menuju sistem pembakaran dapat terjaga dengan baik. 

2. Manfaat Magang 

Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan Magang Industri 

di PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu adalah sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan pemahaman mengenai sistem energi primer, khususnya 

proses coal handling dan peran Crusher dalam menjaga kelancaran 
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suplai batubara menuju proses pembakaran. 

 

b. Memberikan pengalaman langsung dalam kegiatan pemeliharaan 

peralatan mekanis, termasuk pemeriksaan vibrasi, kondisi bearing, 

kelurusan shaft, performa fluid coupling, serta evaluasi struktur 

pendukung seperti spring isolator dan fondasi. 

c. Mengembangkan kemampuan analisis teknis melalui pengamatan 

langsung terhadap kerusakan komponen dan penelusuran penyebabnya 

dengan menggunakan metode Fishbone dan Fault Tree Analysis(FTA). 

d. Memperkuat keterampilan dalam pengumpulan data lapangan, seperti 

dokumentasi hasil overhaul, pemeriksaan kondisi grease, serta evaluasi 

unit sebelum dan sesudah beroperasi. 

e. Melatih kemampuan penyusunan laporan teknis berdasarkan temuan 

lapangan, interpretasi data mekanis, dan perumusan rekomendasi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keandalan peralatan. 

f. Menerapkan ilmu teknik mesin secara nyata di lingkungan industri 

pembangkitan, khususnya dalam mendiagnosis gangguan operasional 

dan memahami hubungan antar komponen mesin. 

g. Mempererat hubungan kerja sama antara institusi pendidikan dan PT 

PLN Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu dalam upaya 

mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten di bidang 

permesinan dan pemeliharaan pembangkit. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL memberikan gambaran nyata bahwa pada sistem coal 

handling di PLTU Pelabuhan Ratu, crusher adalah salah satu alat yang berperan 

penting dalam sistem penyuplaian batubara, Sehingga ketidakstabilan pada unit 

ini akan berdampak pada proses suplai batubara dan efisiensi pembakaran. 

Crusher mengalami beberapa kerusakan yang berdampak pada proses 

penghancuran batubara di crusher. Dilakukan analisis untuk mencari penyebab 

kerusakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kerusakan seperti: 

1. Spring isolator patah disebabkan oleh vibrasi berlebih menimbulkan 

kelelahan material. 

2. Screen plate patah disebabkan oleh tumbukan material oversized dan benda 

asing yang masuk ke ruang penghancur. 

3. Bearing gosong disebabkan oleh pelumasan yang tidak efektif akibat 

grease terkontaminasi dan vibrasi tinggi. 

4. Hammer aus disebabkan oleh beban penghancuran berlebih dan tumbukan 

berulang dengan material keras. 

5. Shaft bending disebabkan oleh beban tidak seimbang dan vibrasi tinggi 

dalam jangka panjang, yang diperparah oleh kerusakan bearing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada unit crusher. Perlu dilakukan tindakan 

sebagai berikut: 

1. Mengganti spring isolator yang patah dan melakukan penyetelan ulang 

posisi crusher. 

2. Mengganti screen plate yang rusak dan membersihkan material asing dari 

dalam crusher. 

3. Mengganti bearing yang mengalami kerusakan serta membersihkan dan 

mengganti grease. 

4. Mengganti hammer yang aus dan memasangnya kembali sesuai panduan. 

5. Mengganti shaft yang bending dan melakukan pengecekan ulang kondisi 

rotor sebelum operasi. 



6 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
PT PLN Indonesia Power. (2024). Manual Operasi PLTU Pelabuhan Ratu Unit 3. 

Sukabumi: Internal Document. 

 

PT PLN (Persero). (2024). Laporan Tahunan Indonesia Power 2024. 

Diperoleh dari https://indonesiapower.co.id. 

 

ISO 9001:2015. Sistem Manajemen Mutu. 

 

ISO 14001:2015. Sistem Manajemen Lingkungan. 

 

ISO 45001:2018. Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja. 

ISO 50001:2018. Sistem Manajemen Energi. 

 

Saputra.H, (2018). Faktor Penyebab Terjadinya Kerusakan Mesin Crusher Pada 

Coal handling Pt. Bosowa Energi Pltu Jeneponto 

 

Sandi, R.A. (2020). Analisis kerusakan crusher pada coal handling system di PLTU 

Banten 1 Suralaya: Laporan praktik kerja lapangan 

Rahman, F. (2024). Analisis kerusakan Ring Hammer Chusher pada coal handling 

system di PLTU PT PLN Indonesia Power UBP Teluk Sirih (2×112 MW) 

Nyberg, C. (2007). Understanding factors that cause shaft failures. 

Ikhsan, A., Gasni, D., & Rusli, M. (2025). Wear patterns on ball bearings lubricated 

by grease contaminated with several large solid particles. Tribology in 

Industry, 47(2), 202–216. 

Pramono, T. J., & Maksus, A. (2016). Studi analisis sistem monitoring temperatur 

ruang bearing. Jurnal Ilmiah Energi & Kelistrikan, 8(2), 92–98. 

https://indonesiapower.co.id/


7 

 

 

LAMPIRAN 

 

Gambar 24 Kapal Tongkang dan SU Gambar 25 STRE di coal yard 

 

 
Gambar 26 Mempersiapkan komponen pim arm 

spare grab SU 

 

Gambar 28 Monitoring pengoperasian Ash 

Handling(ESP, AV Pump) di Control Room 

Gambar 27 Pengecekan parameter oli Hidrolik 

Pump Diverter Gate BC 4 to BC 5 A/B 
 

Gambar 29 Menguji di lab divisi BOP dengan 5 

parameter:Proksimat,Nilai kalor,Ultimate,HGI,uji 

Abu 
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Gambar 30 Running test auto lubrication sistem 

baru di STRE B 
 

Gambar 32 Pengenalan awal di divisi BOP 

berserta prosesnya 

Gambar 31 PM Gearbox BC 2(pengecekan oli & 

cleaning gearbox) 
 

Gambar 33 Perbaikan pompa tension SSC 3 

 

  
Gambar 34 Pergantian elastis spin Gambar 35 PM crusher 
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Gambar 36 Data Berat Hammer 2024 dan 2025 
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Gambar 37 Data pengukuran run-out shaft 
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Gambar 38 Data Pengukuran Vibrasi dan Temperatur 
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Gambar 39 Data Tren Vibrasi 
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Gambar 40 Data Thermography 

 

 

Gambar 41 Standar Pengukuran Temperatur 
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Gambar 42 Penjelasan Standar 
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Gambar 43 Data Spesifikasi Crusher 
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Gambar 44 Data Spesifikasi Berat Hammer 

 

 

 

 

Gambar 45 Dokumentasi Kerusakan Bearing 



17 

 

 

 
Gambar 46 Dokumentasi Spring patah 

 

 

 

 

Gambar 47 Dokumentasi Screen Plate patah 
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Gambar 48 Data Vibrasi Perbaikan 
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